BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri film Korea Selatan, atau yang dikenal dengan istilah Hallnvoad,
telsh menjadi salah satu kekuatan utama dalam kancah perfilman dunia, sejajar
dengan Hollywood dam. Bollywood. Dalam gelambang budaya Korea (Karean
Wave), berbagai genre film diproduksi dengan kualitas yang mampu menarik
perhatian wﬁrmwj fermasuk genre queer yang mengangkat isu-isu
kalumptkmumna seksual seperti lesbian dan gay. Salah mﬂmynm_[ mencuri
i secars internasfioal adalah The Handimaidens(2018) karys suiradara Park
f.‘hn-m&. vang diadaptasi dari novel Fingersoith karya Sarab Waters. Film ini
mumuhuhlmgan romantis dug perempuan, H:deh_ﬂu_t m-ﬂhm fatar
Korea ema kolonial Jepang.

Nm alih-alih menjadi ruang emansipatif, karakter Hideko justru
merepresentasikan produk dari sistem patriarki yang manipulutif. Sefak kecil,
Iﬁ&huﬁlﬂhhﬁm lingkungan represifoleh pamnnnpmmempaﬁn'.lulekmr
sekaligus eksibitor pornografi. Ta dijadikan alat pertias haseat laki-laki dengan
&lllﬂli mﬂnbncﬂ literatur erotik di hadapan para tamu pria. Praktik ini
T sploitasi tubuh dan seksualitas w ﬂlﬂn kermangka
kekum WMWE pammpmw objek tontonan dan
ideko bukan hanya korban kekuasaan maskulin. tetapi juga
dibentuk sedcmlkmn rupa oleh sistem yang memmnipulisi fisik dan psikologisnya
demi kepentingan laki-laki

Dalam kajian komunikasi media, khususnyva dalam perspektif teor male

guze dari Laura Mulvey ( 1989), sinema cenderung menyuson narasi dan visual dan
sudut pandang laki-laki heteroseksual, di mana perempuan ditempatkan sebagai
objek pasif untuk dikonsumsi secara visual dan erotis. Film The Handmaiden,
meskipun mengusung relasi lesbian sebagai inti narasi, tetap menuai kritik karena
menampilkan  adegan-sdegan  seksual secarn cksplisit vang justru  dinilai



merepresentasikan tubuh perempuan dalam tatapan laki-laki (male goze), bukan
melalui sudut pandang emansipatoris perempuan itu sendirt (Wolfe, 2016). Hal ini
menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana representasi perempuan dalam film
ini benar-benar membebaskan atsw justru memperkuat sistem patriarki dalam
balutan narasi queer.

Hideko sebagai karakter perempuan utama dalam The Handmaiden menjadi
titik fokus penting untuk dianalisis, terutama dalam konteks psikologi media. la
menunjukkan gejala internslisas) penndasan, 15olasi emosional, dan trauma vang
muncul akibat I:l_ﬂmw pntnnki gung berlangsun, sejak mosa kanak-kanak.
Perilaku, emesi sertn ketskutonoys terhadap d'umn huar menggambarkan
bagainsana kekussasn maskulin mengonstruksi k&g:iha:llan perempuan sesuai
dmmhpenhngarm}m Penelusuran karakter Hlﬂii.drﬂ&q;n: produk patriarki
ﬂqntmﬂnhuh wacana lebih luas mengenai bagaimana media, khususnya film,
hupm dalam mereproduksi ketimpangan gender yang m melalui
estﬁih\wmldﬂ.n struktur noratif;

mlppn Park Chan-wook menyatukan bahwa film ini bertijuan
mghhik misogini dan patrurki, kenyatmannya The Handmaiden tetap
an ma.nlpulam tubuh perempuan secars estetis dan erobis vang
phulﬂ!maﬁ Hahlum analisis wacann oleh Ilham Mubarok (2013) mmnjukkﬂn
bahwa adegan-adegan tertentu, seperti saat Hideko membaca buku erotis atau
ndemmpﬂlﬂm Hideko dan Sookhee. mercpresentasikan tuhuh’pcmmpmn
mﬁlﬂlﬂlm pﬂnggmﬁﬂm m}mﬂg mereduksi keberadaan mereka menjadi
objek seksual belakn. Kamera dalam adegan tersebut Iebih banyak menggunakan
close-up dnﬂ hl.gh :mgle yang menempatkan pnmlq:lmdﬂum posisi subordinatif

Dalam konteks taM\li, ﬁ:ﬁui.im bu'hﬂm mk menganalisis karakter
Hideko sebapai produk sistem patriarki dengan menggunakan pendekatan psikologi
media. Melalui telaah terhadap manipulasi psikologis yang dialami Hideko serta
bagaimana hal tersebut direpresentasiken dalam film. penelitian ini dibarapkan
dapat memberikan kontribusi dalam kajian kritis media tentang representasi
perempuan dan kekuasaan patriarkal yang beropernsi secara simbolik melalu

medium sinematik.



1.2 RKumuasan Masalah

|. Bagaimana karakter Hideko dalam film The Handmaiden dikonstruksikan
sehagai produk dan sistem patriarki?

1.3 Tujuan Penelltian

|. Menganalisis konstruksi karakter Hideko sebagai representasi perempuan
vang menjadi produk dan sistem patriarki dalam film The Handmaiden.

1.4  Manfaat Penelitian

. Manfast Teoritis

Memberikan kontribiisi dalam pengembangan - h.ﬁm komunikasi - media,
khususnya dalam ransh representasi gender dan kek . {]
Menambah khazanah litematur akademik mengenai penggunian  pendekatan
m media dalam menganalisis karakter film, ferutama  dalam kaitannya
dmmsaan simbolik dan manipulasi ideologis.

. wfrﬂjﬂls

Memberikan wawasan kepada penikmat film, mahasiswa, dan masyarakal
mengenai pentingnya kesadaran kritis dalam mengkaji representasi _ perempuan
dalam sinema. Menjadi referensi bagi pembuat film dan praktisi media agar lebih
sensitif terhadap isu-isu gender dan tidak secarn tidak sadar  mereproduksi
kekuasaan patriarkal melalui bahasa visual dan naratif.

1.8  Fokus Penellitian
Fokus utama penelitian ini adalah:

Bwim m m ﬂﬁnn.ﬁtruksl m uk sistem arki.
wmtummhﬁmmi' sploitasi, kontrol laki-laki, ﬂfmmﬂﬂsl mﬂ 2
Bagaimans (ekanan pslkufoqis ;.rnng dislami mwm melalui  ekspresi,
gestur, dan keterasingannya sebagai bentuk trauma sosial.

3. Bagaimana film menyampaikan narase resistensi terhadap patriarki melalui

relasi queer dan transformasi karakter perempuan dan objek menjadi - subjek.
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